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Pendahuluan : Dampak psikologis yang mungkin terjadi pada wanita dengan 

diagnosa kanker serviks meliputi perasaan cemas, tidak dapat menerima, bersedih, 

penurunan harga diri, serta kehilangan harapan dalam menunjukkan makna hidup 

sehingga individu memerlukan usaha, dukungan, dan mekanisme koping yang 

tersedia untuk mengatasi dampak psikologis yang dialaminya. Penderita yang tidak 

patuh berobat apalagi sampai putus pengobatan akan berdampak buruk bagi 

kesehatannya bahkan berakibat kematian, oleh karena itu diperlukan adanya 

mekanisme koping yang baik. Tujuan : Mengetahui mekanisme koping pada 

pasien kanker servik berdasarkan Literature Review dalam lima tahun terakhir. 

Metode : Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi Scient Direct, 

Clinical Key, Pro Quest menggunakan kata kunci “Coping Mechanism, and 

Cervical Cancer”. Peneliti menemukan 5.441 jurnal yang sesuai dengan kata kunci 

tersebut. Jurnal penelitian tersebut kemudian diskrining, sebanyak 901 jurnal 

dieksklusi karena terbitan tahun 2016 kebawah dan menggunakan Bahasa selain 

Bahasa Inggris, dan didapatkan Pro Quest sebanyak 565 jurnal, Scient Direct 

sebanyak 306 jurnal, dan Clinical Key sebanyak 30 jurnal, sehingga didapatkan 10 

jurnal yang dilakukan review, dari 10 jurnal, 5 jurnal dari Pro Quest, 2 jurnal dari 

Clinical Key, 3 jurnal dari Scient Direct. Hasil dan diskusi : Berdasarkan hasil dari 

literature review pada 10 jurnal yang peneliti lakukan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada pasien kanker serviks yang memiliki dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan masyarkat, serta self-efficacy atau harapan dapat membuat 

pasien kanker serviks terhindar dari stress dan depresi sehingga pasien kanker 

serviks memiliki mekanisme koping baik atau mekanisme koping yang adaptif. 
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Introduction: The psychological impact that may occur in women with a diagnosis 

of cervical cancer includes feelings of anxiety, unacceptability, sadness, decreased 

self-esteem, and loss of hope in showing the meaning of life. Those individuals need 

effort, support, and coping mechanisms available to overcome psychological 

impacts. Patients who do not comply with treatment, let alone drop out of treatment, 

will have a bad impact on their health and even result in death. Therefore, a good 

coping mechanism is needed. Objective: To determine the coping mechanism in 

cervical cancer patients based on the Literature Review in the last five years. 

Methods: Based on the results of a literature search through Scient Direct, Clinical 

Key, Pro Quest publications using the keywords "Coping Mechanism, and Cervical 

Cancer". Researchers found 5,441 journals that match these keywords. The 

research journals were then screened, as many as 901 journals were excluded-

because they were published in 2016 and below and used languages other than 

English, Pro Quest as many as 565 journals, Scient Direct as many as 306 journals, 

and Clinical Keys as many as 30 journals. After careful consideration, 10 journals 

were reviewed; 5 journals from Pro Quest, 2 journals from Clinical Key, and 3 

journals from Scient Direct. Results and discussion: Based on the results of the 

literature review on the 10 journals that researchers did above, it can be concluded 

that cervical cancer patients who have social support from family, friends, and the 

community, and self-efficacy or hope can make cervical cancer patients avoid stress 

and depression. Eventually, cervical cancer patients have a good coping 

mechanism or an adaptive coping mechanism. 

Keyword: Coping Mechanism, Cervical Cancer. 
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LATAR BELAKANG 

Efek negatif dari penderita kanker 

serviks yang depresi dan ansietas adalah 

penderita lebih berisiko tiga kali lipat menjadi 

tidak patuh berobat dibanding penderita yang 

tidak depresi. Penderita yang tidak patuh 

berobat apalagi sampai putus pengobatan akan 

berdampak buruk bagi kesehatannya bahkan 

berakibat kematian, oleh karena itu diperlukan 

adanya mekanisme koping yang baik. 

(Susilawati, 2014). 

Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penderita kanker serviks terbanyak di 

dunia dan didapatkan kasus baru kanker 

serviks sekitar 20.928 dan kematian akibat 

kanker serviks dengan presentase 10,3% 

(WHO, 2014). Pada tahun 2017 diprediksikan 

hampir 9 juta orang meninggal diseluruh dunia 

akibat kanker dan akan terus meningkat hingga 

13 juta orang per tahun di 2030 (Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, 2017). 

Berdasarkan hasil data Riset Kesehatan Dasar 

(2013), penyakit kanker serviks merupakan 

penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi di 

Indonesia, yaitu sebesar 0,8%. Estimasi jumlah 

penderita kanker serviks terbanyak terdapat 

pada Provinsi Jawa Timur sebesar 21.313 

orang.  

Wanita yang terdiagnosa kanker 

serviks secara umum akan merasa kaget, 

shock, bahkan mengalami distress secara 

emosional yang menetap. Apabila stress dapat 

dikendalikan melalui koping yang adaptif 

maka modulasi sistem imun menjadi lebih 

baik, namun sebaliknya bila koping maladaptif 

maka dapat memperparah kondisi penderita 

kanker serviks (Anggraini et al., 2018). Stress 

psikologis merupakan salah satu masalah yang 

sering dialami oleh penderita kanker serviks, 

hal ini akan mempengaruhi hipotalamus dan 

produksi hormon kortisol yang dapat 

menganggu mekanisme koping seseorang 

(Mustofa & Handono, 2012). 

Mekanisme koping maladaptif yang 

dapat ditunjukkan oleh penderita kanker 

serviks diantaranya adalah peningkatan 

masalah depresi, cemas, marah dan bingung, 

(Mardiana et al., 2013). Penanganan 

mekanisme koping yang bersifat maladaptif 

dilakukan dengan pendekatan biologis, 

psikologis, dan spiritual. Pendekatam 

psikologis dapat berupa dukungan emosional 

dan sosial oleh orang yang terdekat yaitu 

keluarga (Kusumaningrum et al., 2016). 

 

METODE 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan 

keyword yang digunakan untuk memperluas 

atau menspesifikan pencarian, sehingga 

mempermudah dalam penentuan artikel atau 

jurnal yang digunakan. Kata kunci yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, “Coping 

Mechanism, and Cervical Cancer”. Sumber 

data sekunder yang didapat berupa artikel atau 
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jurnal yang relevan dengan topik dilakukan 

menggunakan database melalui Scient Direct, 

Clinical Key, dan Pro Quest. 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population Pasien kanker 

servik 

Selain pasien 

kanker servik 

Issues Stress 

psikologis 

Selain stress 

psikologis 

Outcome  Adanya 

mekanisme 

koping 

terhadap pada 

pasien kanker 

servik 

Tidak adanya 

mekanisme 

koping 

terhadap pada 

pasien kanker 

servik 

Study 

design 

Journal, 

Reseach 

Article 

Literature 

Review 

Tahun 

terbit 

Artikel atau 

jurnal yang 

terbit setelah 

tahun 2016 

Artikel atau 

jurnal yang 

terbit sebelum 

tahun 2016 

Bahasa Bahasa Inggris 

dan bahasa 

Indonesia 

Selain bahasa 

inggris dan 

bahasa 

indonesia 

 

HASIL 

Penelusuran artikel yang di dapatkan 

dari database Pro Quest, Science Direct, dan 

Clinical Key dengan keseluruhan jumlah 5.441 

artikel yang sudah disesuaikan dengan kata 

kunci “Coping Mechanism, and Cervical 

Cancer”. yang kemudaan setelah di filter 

sesuai dengan kriteria inklusi yang telah dibuat 

oleh peneliti didapatkan hasil akhir 164 artikel 

dan setelah dibaca hanya diambil yang sesuai 

dengan tujuan peneliti sejumlah 10 artikel yang 

sudah memenuhi kriteria peneliti. 

PEMBAHASAN 

A. Dukungan Sosial 

Menurut (Li et al., 2020), (Hoover et al., 

n.d.), (Binka et al., 2018), (Binka et al., 2017), 

(Hu et al., 2019), (Zeng et al., 2017), (Vamos 

et al., 2015) pasien kanker serviks yang 

memiliki harga diri dan dukungan sosial yang 

baik dapat membuat mekanisme koping pada 

pasien kanker serviks lebih baik lagi dan 

membuat mekanisme koping adaptif. Menurut 

peniliti pasien kanker serviks yang memiliki 

harga diri tinggi dan dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan masyarakat dapat 

menghindari pasien dari depresi dan stress, 

sehingga membuat pasien mendapatkan 

mekanisme koping yang baik pada pasien 

kanker serviks. Teorinya individu dengan 

dukungan sosial yang tinggi akan mengalami 

stres yang rendah ketika mengalami stres, dan 

mereka akan mengatasi stres atau melakukan 

strategi koping yang lebih baik (Taylor, 2012). 

B. Harapan (Self-efficacy) 

Menurut (Nastiti et al., 2020), (Julie et al., 

2016), (Binka et al., 2018) yaitu pasien dengan 

harapan dan self-efficacy yang baik memiliki 

mekanisme koping yang adaptif. Menurut 

peneliti pasien dengan self-efficacy yang baik 

dapat terhindar dari depresi sehingga pasien 

dengan kanker serviks memiliki mekanisme 

koping yang adaptif. Teori harapan akan self-

efficacy, harapan akan self-efficacy berkenaan 
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dengan harapan terhadap kemampuan diri 

dalam mengatasi tantangan yang kita hadapi, 

harapan terhadap kemampuan diri untuk 

menampilkan tingkah laku terampil, dan 

harapan terhadap kemampuan diri untuk dapat 

menghasilkan perubahan hidup (Mutoharoh, 

2010) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari literature 

review pada 10 jurnal yang peniliti lakukan 

diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada pasien kanker serviks yang memiliki 

dukungan sosial dari keluarga, teman, dan 

masyarkat, serta self-efficacy atau harapan 

dapat membuat pasien kanker serviks terhindar 

dari stress dan depresi sehingga pasien kanker 

serviks memiliki mekanisme koping baik atau 

mekanisme koping yang adaptif. 

SARAN 

1. Bagi pasien kanker serviks 

Bagi pasien kanker serviks yang 

meningkatkan mekanisme kopingnya yang 

baik maupun adaptif, maka disarankan 

mengontrol stress dan depresinya, serta adanya 

dukungan sosial sendiri dari orang – orang 

terdekat, dan mempunyai harapan yang tinggi 

untuk sembuh dari penyakit kanker serviks. 

2. Bagi Perawat 

Hasil dari literature review ini dapat 

dijadikan referensi kepada para tenaga medis 

khususnya perawat tentang mensupport atau 

memberi dukungan serta memberikan harapan 

sehingga dapat meningkatkan mekanisme 

koping yang baik atau adaptif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari literature review ini diharapkan 

dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 

Peniliti selanjutnya juga menemukan berbagai 

macam tindakan lainnya yang lebih 

spesifikkan untuk meningkatkan mekanisme 

koping yang lebih baik ataupun adaptif. 
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Tabel 4.1 Hasil Review Literature Jurnal 

No. 

Penulis, 

Tahun, 

Publikasi 

Topik 

Ukuran 

Sampel 

Penelitian 

Desain dan Metodelogi 

Hasil Temuan (Outcome) 
Metode Instrumen Analysis 

1. 

Chia-Chun 

Li, Mei-

Ling Chen 

et al. 2016 

Harga diri dan 

dukungan sosial 

terhadap kualitas hidup 

(QoL) pada penderita 

kanker serviks stadium 

I dan II. 

128 

Peserta 
Kualitatif Kuisoner 

menganalisis 

karakteristik 

penyakit-

demografi 

dan skor 

RSES, 

MOS-SSS, 

dan EORTC 

QLQ C-30. 

Menurut penelitian ini memajukan 

pengetahuan saat ini tentang kualitas 

hidup pada penderita kanker serviks 

dengan menunjukkan bahwa orang 

yang selamat dengan harga diri rendah 

dan dukungan sosial cenderung 

memiliki kualitas hidup yang lebih 

rendah daripada mereka yang memiliki 

harga diri rendah tetapi dukungan sosial 

yang tinggi. Para profesional kesehatan 

harus membantu para penyintas 

mencari dukungan dan memberikan 

strategi yang tepat untuk memperluas 

jejaring sosial mereka dan 

meningkatkan harga diri mereka untuk 

meningkatkan kualitas hidup global 

mereka setelah kanker serviks. 

2. 

Diana S. 

Hoover, 

PhD Claire 

A, et al. 

2019 

Menyelidiki kebutuhan 

perawatan dan referensi 

para penyintas kanker 

serviks berstatus sosial 

ekonomi rendah untuk 

menginformasikan 

adaptasi dari 

pendekatan Motivasi 

dan Pemecahan 

Masalah berbasis teori 

dan empiris untuk 

12 

Peserta 
Kualitatif Wawancara NVivo 10 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial ekstra-perawatan 

sangat penting di antara para penderita 

kanker. 54 Perawatan penghentian 

untuk penderita kanker serviks dapat 

ditingkatkan dengan dukungan sosial 

formal dan informal. 
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memfasilitasi 

penghentian pada 

populasi berisiko ini. 

3. 

Binka 

Amal, 

David Teye 

Doku, At 

el. 2017 

Menggali pengalaman 

kehidupan nyata pasien 

kanker serviks di 

lingkungan pedesaan 

daripada generalisasi 

15 

peserta 
Kualitatif Wawancara RQDA 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

sesi konseling yang ditingkatkan dan 

berkelanjutan untuk pasien sebagai 

bagian dari perawatan untuk 

meningkatkan kemampuan koping 

mereka. Sesi konseling harus diarahkan 

untuk mengatasi berbagai gangguan, 

yang mungkin timbul dari tertular 

penyakit. 

4. 

Elizabeth 

Ochoa, 

Gloria M. 

Carrillo et 

al. 2019 

Untuk menentukan 

proses dan makna 

pengalaman wanita 

dengan kanker serviks 

yang telah 

menyelesaikan 

pengobatan dalam 

waktu 

kurang dari 5 tahun. 

13 

Peserta 
Kualitatif Wawancara 

Grounded 

theory 

Wanita dengan kanker serviks 

menerima dukungan keluarga yang 

memberi mereka kemungkinan 

menemukan makna dalam hidup dan 

alasan untuk terus berjuang melawan 

penyakit meskipun ada 

ketidaknyamanan dengan layanan 

medis dan efek samping dari 

perawatan. juga menunjukkan 

dukungan sosial dan keluarga sebagai 

penentu semangat juang dan 

minimalisasi fatalisme. 

5. 
Ing-luen 

shyu, li-Yu 

Hu. 2019 

Menyelidiki kejadian 

depresi dan faktor 

risiko untuk 

mengembangkan 

depresi di antara wanita 

dengan kanker serviks 

di Taiwan. 

19.316 

Peserta 

Tidak 

dijelaskan 

Tidak 

dijelaskan 

SPSS (Versi 

19.0 

Kanker serviks adalah faktor risiko 

utama untuk perkembangan depresi 

pada wanita dengan kanker serviks di 

Taiwan. pasien-pasien ini memerlukan 

dukungan dan intervensi psikologis 

dini. 
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6.  
Aria Aulia 

Nastiti, et 

al. 2020 

mengidentifikasi 

respon penerimaan 

yang didiagnosis 

kanker serviks 

12 

Peserta 
Kualitatif Wawancara 

Collaizi 

Steps 

optimisme dan harapan memberikan 

ketahanan yang lebih baik dalam 

menghadapi depresi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa hasil menunjukkan harapan, 

optimisme, dan self-efficacy mencatat 

perbedaan depresi dan kecemasan 

7. 

Wei-Chen 

Tung. Julie 

Smith-

Gagen et al. 

2016 

Menilai perilaku 

skrining tes Pap wanita 

Latina, mengeksplorasi 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi tahap 

perubahan sehubungan 

dengan skrining tes 

Pap, dan menentukan 

apakah konstruksi dari 

TTM berlaku untuk 

Wanita Latina 

sehubungan dengan 

Pap skrining tes. 

Berdasarkan TTM, 

121 

Peserta 
Deskriptif Kuisoner 

SAS (Sistem 

Analisis 

Statistik) 

versi 9.3 

Peningkatan kepercayaan khusus 

situasi, misalnya, dengan memberi tahu 

wanita Latina bahwa prosedur tes Pap 

tidak menyakitkan atau memakan 

waktu, dapat menyebabkan 

precontemplator dan relaps untuk 

sampai pada niat atau terus melakukan 

skrining serviks secara teratur. Selain 

itu, pendidikan yang diberikan oleh 

pekerja kesehatan berhasil 

meningkatkan self-efficacy pada wanita 

Latina. 

8. 

Binka 

Amal, 

Samuel 

Harrenson 

Nyarko, et 

al. 2018 

Mengeksplorasi strategi 

yang diadopsi oleh 

pasien kanker serviks 

di pedesaan Ghana 

untuk mengatasi 

penyakit ini. 

15 

Peserta 
Kualitatif Wawancara RQDA. 

Pasien kanker serviks mengadopsi 

strategi pribadi dan psikologis seperti 

pantang seksual, kebersihan pribadi, 

dan penolakan penyakit untuk 

mengatasi kondisi tersebut. Responden 

juga melaporkan bahwa penyembuhan 

dengan keyakinan, obat-obatan herbal 

dan ortodoks membantu mereka untuk 

mengelola gejala penyakit. 

9. 
Yingchun 

Zeng, Andy 

Studi ini 

mengeksplorasi 

31 

Peserta 
Kualitatif Wawancara 

Analisis 

konten 

kualitatif 

Penelitian ini merasakan kebutuhan 

besar akan dukungan, termasuk 

dukungan teman sebaya, mulai dari 
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SK Cheng 

et al. 2017 

keluhan kognitif yang 

dirasakan penderita 

kanker serviks 

Tiongkok dan 

kebutuhan perawatan 

suportif yang relevan 

setelah pengobatan 

kanker primer. 

diagnosis hingga seterusnya, serta 

informasi tentang layanan rehabilitasi 

dan konseling yang tersedia, untuk 

memodulasi tingkat keluhan kognitif. 

10. 

Cheryl A. 

Vamos, 

Arlene E. 

Calvo et al. 

2016 

Untuk mengeksplorasi 

pengetahuan, perilaku, 

dan faktor sosial 

budaya yang terkait 

dengan pencegahan 

kanker serviks di antara 

wanita Panama. 

324 

Peserta 
Kualitatif 

Wawancara 

dan 

Kuisoner 

 

Tidak 

dijelakan 

penelitian ini melaporkan belajar 

tentang masalah kesehatan di antara 

kerabat, teman dan tetangga dan 

dengan demikian orang-orang ini 

mungkin pengaruh penting untuk 

dimasukkan dalam intervensi promosi 

kesehatan. Telah terbukti efektif dalam 

memfasilitasi pendidikan kesehatan dan 

perilaku skrining / pengobatan yang 

terkait dengan kanker serviks di antara 

berbagai populasi Latina melalui 

memberikan dukungan sosial dengan 

cara yang peka budaya 
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